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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Bimbingan dan Konseling Islam 

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 

Ditinjau secara etimologis kata Bimbingan merupakan terjemahan dari 

kata Guidance berasal dari kata kerja to guide yang berarti menunjukkan, 

membimbing, menuntun atau membantu.Konseling merupakan terjemahan 

dari kata counseling berasal dari to counsel yang berarti nasehat, anjuran, 

ataupun pembicaraan.
1
 

Menurut Djumhur dan Moh. Surya Bimbingan adalah suatu proses 

pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu 

dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan 

untuk memahami dirinya (self-understanding), kemampuan untuk menerima 

dirinya (self-acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self-

direction), dan kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self-realization) 

sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian 

diri dengan lingkungan, baik keluarga sekolah dan masyarakat.
2
 

Setelah mengetahui beberapa definisi bimbingan dan konseling 

sebagaimana telah dijabarkan di atas, bimbingan dan konseling masih belum 

mampu mengatasi permasalahan kehidupan manusia secara menyeluruh.Hal 

                                                           
1
 Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling (Surabaya: Revka Petra 

Media, 2012), hal. 16. 
2
 Sulistriyani dan Mohammad Jauhar, Dasar-Dasar Konseling Panduan Lengkap 

Memahami Prinsip -Prinsip Pelaksanaan Konseling (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2014), hal. 26. 
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ini karena belum ada nilai spriritualitas yang mampu menggerakkan batin 

manusia untuk merubah keadaan dirinya sendiri.Oleh karena itu, dibutuhkan 

Bimbingan dan Konseling Islam yang dianggap mampu membantu manusia 

dalam mengatasi masalah kehidupan manusia. 

Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky, bimbingan konseling Islam 

adalah “Suatu aktifitas memberikan bimbingan dan pedoman (konselor) 

kepada individu (klien) dalam hal mengembangkan potensi akal pikirannya, 

kejiwaannya, keimanannya, dan keyakinan serta dapat menanggulangi 

problema hidup secara mandiri dan paradigma kepada al- quran dan as-

sunnah Rasulallah SAW”.
3
 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis menarik kesimpulan 

bimbingan konseling Islam adalah adalah suatu proses pemberian bantuan 

yang diberikan kepada seseorang yang sedang mengalami permasalahan 

baik lahir maupun batin dengan tujuan agar individu tersebut mampu 

mengatasi sendiri dengan mengoptimalkan potensi yang ada pada dirinya  

serta  menyadari bahwa sebagai hamba Allah yang senantiasa bisa 

melakukan kebaikan, dan selalu berada di jalan kebenaran sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.   

Upaya yang dilakukan dalam pemberian bantuan kepada konseli 

dengan caramengoptimalkan potensi yang dimiliki konseli dari 

keterlambatanya belajar menuju kemajuan belajar yang lebih efektif.  

Peran BKI adalah memberikan pemahaman perlunya belajar dengan 

                                                           
3
 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam(Yogjakarta: Fajar  

Pustaka  Baru, 1988), hal. 471. 
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sungguh-sungguh agar bisa menyesuaikan diri dari ketertinggalanya 

dalam belajar. 

2. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 

Tujuan Bimbingan Konseling Islam secara umum adalah membantu 

individu untuk mempunyai pengetahuan tentang posisi dirinya dan 

mempunyai keberanian untuk mengambil keputusan dan melakukan suatu 

kegiatan yang dipandang baik, benar dan bermanfaat bagi kehidupannya di 

dunia maupun diakhirat. Sedangkan tujuan khususnya adalah:  

a. Membantu individu membangun & mengembangkan potensi yang ada 

pada dirinya  

b. Membantu individu menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. 

c. Membantu individu memelihara dan mengembangkan situas dan kondisi 

yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, 

sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang  

lain.
4
 

d. Membantu individu memperoleh wawasan baru dalam berbagai 

pandangan dan pemahaman. 

3. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam  

a. Fungsi preventif (pencegahan) 

Yaitu membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya masalah 

bagi dirinya. Fungsi pencegahan Membantu individu untuk membentengi 

                                                           
4
Siti Nurul Azmil & Agus Santoso, Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan 

Media Braille Dalam Meningkatkan Motivasi Diri Pada Penyandang Tuna Netra, Vol. 03, No.02 

(Surabaya : Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, 

2013), Hal. 143 
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dirinya dari perkara yang dilarang oleh Allah SWT, dalam Al quran 

dijelaskan dalam surat Al-Ankabut : 45 

                              

                

Artinya : “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 

Kitab (Al Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan 

sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa 

yang kamu kerjakan”. (Al ankabut: 45).
5
 

b. Fungsi Penyaluran  

Membantu individu untuk mengenali potensi dirinya kemudian 

diarahkan kepada kegiatan-kegiatan yang positif yang bisa 

mengembangkan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-

Baqoroh : 286 

      

Artinya : “Allah tidak akan membani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya” (Al Baqoroh: 286).
6
 

c. Fungsi Penyembuhan 

Yaitu membantu individu memecahkan masalah yang sedang 

dihadapinya.Bimbingan dan konseling Islam hadir berfungsi membantu 

individu untuk kembali ke jalan benar yang sesuai dengan syariat islam 

dengan memberikan nasihat-nasihat dan solusi dalam tahap mental baik 

meliputi spiritual atau kejiawaan dan emosional. Sebagaimana ayat Al-

Qur’an surat An-Nisa’ : 110 

                                                           
5
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Jakarta : 

Al-Hidayah Surabaya, 1998), hal. 635. 
6
Ibid, hal. 72.  
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                      

Artinya :“Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan 

menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 

mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Qs.An 

Nisa’: 110).
7
 

d. Fungsi Pemeliharaan (preservative) 

Yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi yang 

semula tidak baik (mengandung masalah) yang telah menjadi baik 

(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lebih lama. 

e. Fungsi pengembangan (development) 

Yakni membantu individu memelihara dan mengembankan situasi 

dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, 

sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah 

baginya.
8
atau untuk mengaktualisasikan dirinya sebagai insan yang 

beragama dan beriman secara utuh.
9
 

4. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Islam 

Dalam bukunya Tohari Musnamar mengemukakan prinsip-prinsip 

Bimbingan dan penyuluhan (konseling), sebagai berikut:   

1) Membantu individu untuk mengetahui, mengenal dan memahami 

keadaan dirinya sesuai dengan hakikatnya (mengingatkan kembali akan 

fitrahnya).  

2) Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya, baik 

dan buruknya, kekuatan dan kelemahannya, sebagai sesuatu yang telah 

                                                           
7
Ibid, hal.110. 

8
 Ainur Rahim Fakih, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: UII Press, 2001), 

hal. 36-37. 
9
 Agus Santoso, dkk, Terapi Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), hal. 36. 
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ditakdirkan oleh Allah, namun manusia hendaknya menyadari bahwa 

diperlukan ikhtiar sehingga dirinya mampu bertawakkal kepada Allah 

SWT.  

3) Membantu individu menemukan alternatif pemecahan masalah.  

4) Membantu individu mengembangkan kemampuannya mengantisipasi 

masa depan, sehingga mampu memperkirakan kemungkinan yang akan 

terjadi berdasarkan keadaan sekarang dan memperkirakan akibat yang 

akan terjadi, sehingga membantu mengingat individu untuk lebih berhati-

hati dalam melakukan perbuatan dan bertindak.
10

 

5. Unsur- unsur Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Konselor  

Konselor adalah seorang yang memberikan bantuan kepada orang 

lain terhadap masalah yang dihadapi seseorang, dimana orang tersebut 

dalam menyelesaikan masalah memerlukan bantuan orang lain.  

Agus Santoso, dkk dalam bukunya Terapi Islam, menguraikan 

bahwa seorang konselor Islami harus memiliki akhlak sebagai berikut: 

1) Berkomunikasi secara baik. Karena tanpa komunikasi yang baik, 

niscaya pesan yang diinginkan sulit menimbulkan efek yang positif 

terhadap konseli.  

2) Kasih sayang (rahmah) adalah sifat yang wajib dimiliki oleh setiap 

konselor. Kasih sayang yang merupakan gerakan kalbu adalah modal 

                                                           
10

 Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam 

(Yogyakarta: UII Press,1992), hal. 35-40. 
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perasaan yang secara otomatis bisa mendorong konselor dan 

meringankan beban seorang konseli. 

3) Sabar, dimana setiap konselor harus mempunyai bekal ini dalam terapi 

Islam. 

4) Tawadu’, untuk menggugah simpati konseli, karena sifat tawadu’ dari 

seorang konselor juga diperlukan dalam proses terapi Islam, sebab 

dapat menambah keakraban dengan konseli. 

5) Toleransi. 

6) Demokratis dan terbuka, agar tercipta keterbukaan antara konselor dan 

konseli sehingga berbagai persoalan dapat terselesaikan. 

7) Jujur dan dapat dipercaya.
11

 

b. Klien 

Yaitu individu yang diberi bantuan oleh seorang konselor atas 

permintaan sendiri atau atas permintaan orang lain. Beberapa persyaratan 

bagi seorang klien antara lain:  

1) Terbuka 

2) Sikap percaya,  

3) Bersikap jujur 

4) Bertanggung jawab 
12

 

c. Masalah 

Konseling berkaitan dengan masalah yang dihadapi oleh individu 

(konseli), di mana masalah tersebut terjadi karena berbagai faktor atau 

                                                           
11

Agus santoso dkk, Terapi Islam (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), hal. 70-77. 
12

 Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar Pelaksanaanya (Jakarta: CV. Rajawali, 

1985), hal. 47. 
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bidang kehidupan, maka masalah yang ditangani oleh Konseling dapat 

menyangkut beberapa bidang kehidupan, diantaranya: bidang pernikahan 

dan keluarga, pendidikan, sosial (kemasyarakatan), pekerjaan (jabatan) 

dan keagamaan.
13

 

Menurut Sudarsono dalam kamus konseling menyatakan bahwa 

masalah adalah suatu keadaan yang mengakibatkan seseorang atau 

kelompok menjadi rugi atau sakit dalam melakukan sesuatu. (dikutip 

dalam tulisan Aswadi).
14

 

6. Langkah-langkah dalam Bimbingan dan Konseling Islam 

Langkah-langkah yang akan dilakukan oleh konselor dalam 

pemberian Bimbingan dan Konseling Islam adalah: 

a) Identifikasi kasus yaitu langkah yang dilakukan untuk mengetahui 

masalah-masalah yang dihadapi konseli beserta gejala-gejala yang 

tampak secara langsung maupun tidak tampak memerlukan pengukuran 

lebih dalam untuk mengungkapkanya. 

b) Diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi 

konseli berdasarkan analisis latar belakang yang menjadi penyebab 

timbulnya masalah. Penetapan masalah akan memudahkan penentuan 

strategi dan teknik dalam proses konseling. 

c) Prognosa yaitu pemilihan alternative bantuan apa yang akan diberikan 

daam menyelesaikan masalah.  

                                                           
13

 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbngan dan Konseling Islam 

(Yogyakarta: UII Press, 1992), hal. 41-42. 
14

Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam 

(Surabaya: Dakwah Digital Press, 2009) hal. 26-27. 
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d) Terapi (treatment) langkah ini merealisasikan langkah-langkah 

alternative  bentuk bantuan apa yang telah ditetapkan dalam langkah 

prognosa berdasarkan masalah dan latar bleakang yang menjadi 

penyebab.  

e) Evaluasi dan Follow-Up yaitu langkah yang dimaksudkan untuk melihat 

hasil yang diperoleh dalam proses konseling selanjutnya tindak lanjut 

berdasarkan perkembanganya. Evaluasi dapat dilakukan dalam proses 

pemberian bantuan berlangsung sampai pada akhir pemberian bantuan. 

7. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam 

Dalam penyelenggaraan layanan bimbingan konseling Islam selalu 

mengacu pada asas-asas bimbingan yang diterapkan dalam penyelenggaraan 

dan berlandaskan pada al-Qur’an dan hadits atau sunnah nabi. Berdasarkan 

landasan-landasan tersebut dijabarkan asas-asas pelaksanaan bimbingan 

konseling Islam sebagai berikut:  

a. Asas Kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Bagi kaum muslim, kebahagiaan dunia hanyalah bersifat 

sementara, sedangkan kebahagiaan akhirat adalah kebahagiaan yang 

sesungguhnya, karena di akhiratlah manusia akan hidup kekal.
15

 

b. Asas Fitrah 

Bimbingan dan konseling Islam disini membantu konseli untuk 

mengenal dan memahami fitrahnya, atau mengenal kembali fitrahnya 

tersebut manakala pernah tersesat, serta menghayatinya sehingga dengan 

                                                           
15

 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan Konseling Islam (Surabaya: 

Dakwah Digital Press, 2009), hal.28. 
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demikian akan membantu mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

diakhirat karena bertingkah laku sesuai dengan fitrahnya itu. 

c. Asas Lillahi ta’ala 

Konselor harus memiliki jiwa sosial yang tinggi, tugas konselor 

memberikan bantuan kepada konseli tanpa mengharapkan imbalan dan 

dilakukan dengan ikhlas.Sesama manusia kita harus saling membantu 

tanpa menghiraukan timbale balik atas bantuan yang sudah kita 

berikan.Sebagaimana dalam Firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al-

An’am, ayat 162: 

                 

Artinya:“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, 

hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.”(QS. 

Al-An’am: 162).
16

 

 

d. Asas Bimbingan Seumur Hidup 

Setiap manusia yang hidup, pasti memiliki masalah entah kecil 

maupun besar. Masalah ini tidak akan berhenti sebelum manusia itu mati. 

Untuk itu Bimbingan dan Konseling Islam dibutuhkan selama seumur 

hidup. 

e. Asas Kesatuan Jasmani dan Rohani 

Dalam diri manusia terdapat jasmani dan rohani. Keduanya ini 

tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lain. Bimbingan dan 

Konseling Islam dalam hal ini membantu menyeimbangkan kedua 

komponen tersebut agar tercipta pribadi yang utuh. 

                                                           
16

Ibid, hal.216 . 
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f. Asas Keseimbangan Ruhaniyah 

Dalam rohani manusia, terdapat daya kemampuan berfikir, 

merasakan, kehendak hawa nafsu dan juga akal.. Bimbingan dan 

Konseling Islam dalam hal ini mengajak konseli untuk mengetahui apa-

apa yang perlu diketahuinya, kemudian memikirkan apa yang perlu 

difikirkan, sehingga memperoleh keyakinan, tidak menerima begitu saja, 

tetapi tidak juga menolak begitu saja. Jadi, bisa mengambil keputusan 

yang tepat. 

g. Asas Kemaujuan Individu. 

Dalam Bimbingan dan Konseling Islam, berlangsung pada citra 

manusia menurut Islam, memandang seseorang individu merupakan 

suatu maujud (eksestensi) tersendiri.Jadi, setiap individu itu punya 

karakter yang berbeda tergantung bagaimana individu menggunakan akal 

fikiran dan hati dalam memutuskan segala sesuatu. 

h. Asas Sosialitas Manusia. 

Seperti yang kita tahu, manusia merupakan makhluk sosial.Dalam 

bimbingan dan konseling Islam, manusia perlu kondisi yang nyaman, 

kasih saying terhadap sesama, dan mempunyai hak dan kewajiban. 

i. Asas Kekhalifahan Manusia 

Allah menciptakan manusia di dunia ini sebagai khalifah yang 

harus bisa menjadi pemimpin, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 

orang lain.Sebagai khalifah, manusia harus memelihara keseimbangan, 

sebab problem-problem kehidupan kerap kali muncul dari ketidak 
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seimbangan tersebut yang diperbuat oleh manusia itu sendiri. Allah 

berfirman dalam Surah Faathir ayat 39: 

                            

              

Artinya:“Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka 

bumi. Barang siapa yang kafir, Maka (akibat) kekafirannya menimpa 

dirinya sendiri.dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain 

hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran 

orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian 

mereka belaka.” (QS. Faathir:39).
17

 

j. Asas Pembinaan Akhlaqul karimah. 

Dalam hal ini Bimbingan dan Konseling Islam membantu konseli 

atau yang dibimbing memelihara, mengembangkan sifat-sifat yang baik 

sejalan dengan tugas dan fungsi Rasulullah di utus oleh Allah SWT. 

Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Ahzab, ayat 21: 

                           

 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” 

(QS. Al-Ahzab: 21).
18

 

k. Asas Kasih sayang 

Bimbingan dan Konseling Islam dilakukan dengan berdasarkan 

kasih sayang dan cinta untuk mempermudah jalannya proses bimbingan 

dan konseling.Bimbingan dan Konseling islam dilakukan dengan 

berlandaskan kasih sayang, sebab hanya dengan kasih sayanglah 

bimbingan dan konseling akan berhasil. 

                                                           
17

Ibid, hal. 702. 
18

Ibid, hal. 670. 
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l. Asas Saling menghargai dan menghormati. 

Dalam Bimbingan dan Konseling Islam konselor da konseli harus 

terjalin hubungan yang saling menghormati atas apa yang dipilih dan 

diterima oleh konseli sesuai dengan kedudukan masing-masing sebagai 

makhluk Allah. Seperti dalam Firman Allah dalam Surah An-Nisa’, ayat 

86: 

                     

Artinya: “Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 

penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik 

dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). 

Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu.” (QS. An-

Nisa’: 86).
19

 

m. Asas Musyawarah. 

Bimbingan dan Konseling Islam dilakukan dengan asas 

musyawarah, artinya antara pembimbing (konselor) dengan yang 

dibimbing (konseli) terjadi dialog yang baik, tidak ada rasa tertekan dan 

terbuka dalam berpendapat untuk menemukan solusi dari masalh yang 

dihadapi konseli 

n. Asas Keahlian 

Layanan Bimbingan dan Konseling Islam dilakukan oleh seorang 

yang sudah ahli dan terampil dalam hal teknik dan metodologi serta 

dalam hal menangani masalah konseli agar masalah konseli bisa 

terselesaikan sesuai dengan prosedur yang baik.
20

 

B. Slow Learner 

                                                           
19

Ibid, hal. 133. 
20

 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2009), hal. 28-31. 
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Faktor utama yang mempengaruhi kesulitan belajar pada anak adalah 

berasal dari dalam diri anak sendiri (internal). Saat anak mengalami gangguan 

secara internal yaitu gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktif, terlihat ciri-

ciri anak tersebut, seperti sulit memusatkan perhatian diantaranya ceroboh, 

sulit berkonsentrasi, seperti tidak mendengarkan saat diajak biacara, gagal 

menyelesaikan tugas, menghindarkan tugas yang memerlukan fikiran, 

perhatian mudah teralih, dan pelupa. Ada beberapa macam gangguan belajar 

yang dialami anak, salah satu diantaranya adalah : 

Anak yang lambat belajar atau slow learner terlihat penampilan fisiknya 

tidak berbeda dengan anak normal pada umumnya. Hanya saja, anak (SL) 

mempunyai intelektual yang sedikit berbeda dengan anak normal karena 

perkembangan fungsi kognitifnya lebih lambat dari anak normal 

seusianya.Anak (SL) memerlukan pelayanan khusus sesuai karakteristik, 

kebutuhan dan perkembangannya untuk mengembangkan potensi 

kemanusiaannya secara optimal.
21

 

 

 

 

a. Pengertian Slow Learner 

                                                           
21

Skripsi Maylina Purwatiningtyas, Strategi Pembelajaran Anak Lamban Belajar (Slow 

Learners) Di Sekolah Inklusi SD Negeri Giwangan Yogyakarta(Yogyakarta :Skripsi Fakultas Ilmu 

Pendidikan  Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), hal. 14. 
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Slow learner sering juga disebut anak border line atau ambang batas, 

karena berada diantara kategori kecerdasan rata-rata dan tunagrahita.
22

Slow 

learner menjadi kelompok tersendiri yang memisahkan anak tunagrahita 

dengan anak normal. Jika slow learner disekolahkan di SLB-C atau 

kelompok tunagrahita, maka slow learner menjadi anak yang terpandai di 

kelasnya. Jika disekolahkan di sekolah reguler, maka slow learner menjadi 

anak yang paling bodoh di kelas. 

Menurut Faeruz Stone yang menggunakan istilah kegagalan belajar 

untuk menunjukkan anak yang tertinggal belajarnya. Thal’at Hasan 

berpendapat bahwa anak dikatakan tertinggal dalam belajar jika 

keberhasilan disekolahnya lebih rendah dari teman-temanya pada tingkat 

umur yang sama.
23

 

Peneliti menyimpulkan bahwa slow learner  adalah anak yang lambat 

dalam proses belajaranya sehingga membutuhkan waktu lebih pada 

sebagian atau seluruh mata pelajaran dibanding dengan anak lain yang 

memiliki tingkat potensi intelektual sama, dimana kecerdasannya berada 

sedikit dibawah rata-rata yaitu 70-90 sehingga membutuhkan bantuan dari 

orang lain agar dapat mengikuti program pendidikan dengan baik. 

b. Karakteristik Slow Learner 

Adapun karakteristik anak slow learnerdiantaranya : a) kondisi fisik 

seperti anak normal, b) kelambanan dalam proses berfikir, c) kesulitan 

                                                           
22

Nini Subini S.Pd, Mengatasi Kesulitan Belajar pada Anak. (Jogjakarta : Javalitera, 

2011) hal 44. 
23

Dr. Abdul Aziz Asy-Syakhs, Kelambanan dalam Belajar Penyebab dan Cara 

Penangananya( Jakarta : Gema Insani, 2001), hal. 18. 
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dalam mengingat kembali materi yang sudah disampaikan, d) daya 

konsentrasi rendah, e) mengalami kegagalan berulangkali dalam mencapai 

target pembelajaran, f) menurunnya minat dan motivasi belajar, g) mudah 

lupa dan beralih perhatian, h) lebih suka bermain. Sedangkan menurut 

bukunya Dr.Abdul Aziz Asy-syakhs “Kelambanan dalam Belajar”, ada 

beberapa karakteristik kelainan anak-anak yang tertinggal belajar yaitu :
24

 

1. Karakterisik kelainan psikologis 

Menurut Fairuz Stone menjelaskan bahwa keseimbangan 

perkembangan anak yang tertinggal dalam belajarnya itu lebih sedikit 

dibandingkan teman-temanya secara umum.Dari segi fisik, terlihat 

menonjol perbedaan individual anak yaitu baik mereka yang biasa-biasa 

maupun yang tidak biasa.Ada yang lebih pendek dari mayoritas kawan-

kawanya, dan ada pula perbedaanya terletak pada daya fikirnya 

lemah.Terlihat, terutama pada hasil belajar yang berkaitan dengan 

kesehatan badan bagi anak yang tertinggal dalam belajar bahwa mereka 

kurang giat dibanding dengan teman-teman pada umumnya, yang 

kemudian timbul rasa malas. 

2. Karakteristik kelainan daya berfikir (kognitif) 

Para pakar teori banyak yang menjelaskan adanya keterkaitan erat 

antara kecerdasan umumnya bagi anak dan tingakat keberhasilanya 

dalam belajar. Intelegensi anak lamban belajar (slow learner) berada di 

bawah rata-rata anak normal, yaitu antara 70-90, dilihat dari segi tingkat 

                                                           
24

Dr. Abdul Aziz Asy-syakhs, Kelambanan dalam Belajar Penyebab dan Cara 

Penangananya, hal. 22. 
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kecerdasan adanya prilaku yang menyebabkan keterkaitan antara daya 

fikir dan anak yang lamban belajarnya, seperti lemahnya daya ingat, 

hingga mudah lupa materi yang baru dipelajari, lemahnya mencerna dan 

mengaplikasikan pelajaran, lemahnya kemampuan berfikir jernih, dan 

cenderung lamban bicara, tidak mampu berkonsentrasi dalam waktu yang 

lama, perlu berulang-ulang untuk menjelaskan, sehingga sulit untuk 

berfikir rasional.  Slow learner juga sulit memahami hal-hal yang 

abstrak, sehingga membutuhkan media konkret untuk membantu 

pemahaman tentang suatu hal. Oleh karena itulah, slow learner banyak 

bergantung pada guru dan orang tua untuk membantunya belajar. Hal 

tersebut, berpengaruh besar terhadap proses kegiatan belajar anak. 

3. Karakteristik kelainan kemauan (motivasi) 

Kemauan dianggap sebagai kekuatan yang stabil seseorang agar 

dapat mewujudkan tujuan tertentu dalam hidupnya.Kemauan juga 

berpengaruh besar dalam kegiatan belajar. 

4. Karakterisik kelainan interaksi (emosi) 

Anak (SL) memiliki emosi yang kurang stabil.SL sangat sensitif, 

mudah marah, cepat mengabaikan peringatan, suka tidur, tidak percaya 

diri, rasa takut yang berlebihan, dan terlalu cemas. Ketika SL melakukan 

kesalahan, maka akan mudah patah semangat dan minder, apalagi dengan 

nilai buruk yang didapatkannya, maka hal itu menurunkan motivasinya. 

5. Karakteristik kelainan sosial  
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Slow learner kurang baik dalam hal sosialnya. Ketika bersama anak 

seumurannya, SL cenderung pasif bahkan menarik diri.SL lebih senang 

bermain dengan anak di bawah usianya, karena SL dapat menggunakan 

bahasa yang sederhana saat berkomunikasi dan itu membuatnya 

aman.Ketika berhadapan dengan orang yang lebih dewasa, SL memiliki 

tingkah laku lekat, bersikap sopan, memiliki prasangka terhadap guru di 

sekolah.
25

 

c. Faktor-faktor Penyebab Slow Learner 

Ada dua faktor penyebab SL yaitu faktor internal dan eksternal. 

1. Faktor Internal, diantaranya : 

a) IQ yang dimiliki rendah, intelegensi member pengaruh pada kesulitan 

belajar seseorang. Intelegensi merupakan kemampuan umum 

seseorang dalam menyesuaikan diri, belajar. secara umum, seseorang 

dengan tingkat kecerdasan tinggi dapat mudah belajar menerima apa 

yang sudah diberikan, sedangkan intelegensi rendah cenderung lebih 

lambat menerima materi yang diberikan. Anak SL jenis ini wajar 

mengalami kesulitan belajar karena memang tingkat intelegensi 

dibawah rata-rata. Namun, dengan ketekunan orang tua dan pendidik 

anak-anak dengan tingkat slow learner  bisa setara dengan anak-anak 

berintelegensi normal.
26

 

b) Minat, minat timbul dalam diri seseorang untuk memperhatikan, 

menerima, dan melakukan sesuatu tanpa ada yang menyuruh 

                                                           
25

 Dr. Abdul Aziz Asy-Sakhs, Kelambanan dalam Belajar, hal. 27. 
26

Ratih Putri Pratiwi, S.Psi, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan 

Khusus(Yogyakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2013), hal.  69. 
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meskipun itu dinilai penting bagi dirinya sendiri. Seseorang yang 

mempunyai minat terhadap sesuatu akan lebih mudah 

mempelajarinya, berbeda dengan seseorag yang belajar karena 

paksaan dari orang lain akan kesulitan saat belajar.  

c) Konsentrasi, kesulitan belajar dipengaruhi oleh daya konsentrasi pada 

anak yang sedang belajar. anak dengan konsentrasi tinggi akan tetap 

belajar meskipun banyak faktor yang memengaruhi, namun jika 

seseorang tidak memiliki konsentrasi untuk belajar, hal yang mudah 

akan terasa sulit untuk dipelajari.  

d) Rasa percaya diri, jika seseorang tidak memiliki rasa percaya diri 

maka tidak akan punya semangat untuk meraih apa yang diinginkan. 

Pelajaran sesulit apapun, jika diyakini seagai sesuatu yang dapat 

diraih, maka ia akan meraihnya.  

2. Faktor Eksternal  

a. Keluarga 

Keluarga adalah lingkungan pertama yang paling berpengaruh 

pada kehidupan anak selain masyarakat dan sekolah.Keluarga juga 

pertama kali mencetak bagaimana karakter anak.Kecerdasan dalam 

anggota keluarga merupakan faktor penting yang berpengaruh dalam 

pembelajaran.Orang tua yang terpelajar sangat memperhatikan 

perkembangan intelektual anak.Mereka mulai mendidik dan melatih 

anak mereka mulai dari kecil, dengan menyediakan kebutuhan untuk 
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belajar, seperti mainan pendidikan yang membantu anak untuk 

semangat belajar. 

Selain itu, orang tua yang terdidik dapat menyampaikan 

pengalaman dan materi pendidikan bagi anak mereka sesuai dengan 

tingkat kecerdasannya.Tetapi jika orang tua tidak terdidik, mereka 

tidak dapat mengambil langkah untuk memajukan anak, mereka 

jarang memperhatikan minat dan kesulitan yang dialami anak selama 

belajar.akibatnya, anak tidak mendapatkan kesempatan untuk melatih 

fikiran supaya bisa meningkatkan laju pembelajaran mereka. Anak 

seperti ini ketika masuk sekolah dan melihat teman-temanya yang 

sudah lebih maju akan kehilangan kepercayaan diri. Hali ini berlanjut 

ke tumpulan intelek yang menyebabkan slow learner. 

b. Faktor pribadi 

Faktor pribadi meliputi kelainan fisik, kondisi penyakit badan, 

dan kekurangan penglihatan, pendengaran dan percakapan dapat 

mengarah pada slow learner. Faktor pribadi meliputi ketidak hadiran 

di sekolah untuk waktu yang lama atau tidak masuk sekolah akan 

tertinggal dari teman mereka, hal ini akan mempengaruhi kepercayaan 

diri mereka dan menciptakan kondisi yang mengarah pada slow 

learner. 

b. Faktor lingkungan 
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Penyebab utama problem anak lambat belajar (slow learner) 

berupa strategi pembelajaran, dimana pengelolaan kegiatan belajar 

kadang tidak membangkitkan motivasi belajar anak. 

d. Dampak dari Slow Learner 

Dampak yang ditimbulkan dari anak yang mengalami slow learner 

antara lain : 

1. Anak mengalami perasaan minder terhadap teman-temanya karena 

kemampuan belajarnya lamban jika dibandingkan dengan teman-

temanya. 

2. Anak cenderung bersikap malu, lamban menerima informasi. 

3. Hasil prestasi belajar yang kurang optimal sehingga anak menjadi stress 

karena ketidakmampuannya mencapai apa yang diharapkannya. 

4. karena ketidakmampuannya mengikuti pelajaran dikelas, hal tersebut 

dapat membuat anak tidak naik kelas. 

e. Penyelesaian Slow Learner 

Pemeliharaan sejak dini bila faktor ligkungan merupakan penyebab 

utama yang mempengaruhi intelegensi, pencegahan awal mungkin dengan 

mengubah lingkungan masyarakat dan lingkungan belajar.perawatan sejak 

dini aka bermanfaat untuk pencegahan. Pengalaman dalam berbagai hal 

akan membuat anak mengembangkan kemampuannya, dan pengalaman 

yang sukses akan membangun konsep harga diri yang sehat.  

Bagi anak yang lambat belajar hal tepenting bukanlah dimana mereka 

disekolahkan, tetapi bagaimana mereka mendapatkan pengaturan 
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lingkungan belajar yang ideal. Anak SL membutuhkan perhatian yang 

laebih intensive dalam proses belajar mereka. Dengan melalui pemberian 

pelajaran tambahan dan menambah guru khusus untuk menolong kebutuhan 

belajar anak.Dengan demikian, mereka dapat belajar tanpa tekanan dan 

memperoleh kemajuan yang sesuai dengan kemampuan diri sendiri. 

Selain itu, dukungan orang tua, erat hubungannya dengan hasil belajar 

anak yang lamban. Apabila dalam mengulangi apa yang dipelajari 

disekolah, orang tua bekerjasama dengan guru dalam memberikan 

pengarahan, tentua akan diperoleh hasil yang lebih baik.  

C. Card Atensi sebagai Alternative Treatment Meningkatkan Belajar pada 

Anak Slow Learner 

Dalam kamus Bahasa Inggris card adalah kartu. Menurut kamus besar 

bahasa Indonesia, kartu adalah kertas tebal berbentuk persegi panjang untuk 

berbagai keperluan.Kartu adalah media grafis datar yang memuat tulisan, 

gambar, dan simbol tertentu.Kartu termasuk alat peraga yang berfungsi untuk 

mempermudah siswa dalam pemahaman suatu konsep, sehingga hasil prestasi 

bisa lebih baik, pembelajaran lebih menyenangkan, dan efektif.  Sedangkan 

media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat 

merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar pada dirinya.
27

 

Atensi dalam istilah bahasa inggris yaitu attention : perhatian, William 

James menjelaskan bahwa atensi adalah pemusatan fikiran dalam bentuk yang 

                                                           
27

Prof. Dr. H. Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), hal. 17. 
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jernih dan gambling terhadap sejumlah obyek stimulant atau sekelompok 

fikiran. Pemusatan kesadaran adalah intisari atensi.
28

 

Atensi adalah cara kita secara aktif memproses sejumlah informasi yang 

terbatas dari sejumlah besar informasi yang disediakan oleh indra, memori 

yang tersimpan, dan oleh proses-proses kognitif kita yang lain. Atensi 

mencakup proses-proses sadar maupun bawah sadar → proses sadar relatif 

lebih mudah dipelajari, sementara proses bawah sadar lebih sulit karena tidak 

disadari oleh individu. Kita lebih mudah mengingat informasi yang 

mendapatkan atensi kita ketimbang informasi yang kita abaikan. Contohnya, 

kita mampu mengingat informasi yang kita lihat di tv saat kita menyimak 

dengan seksama (memberi antensi), sementara saat kita melakukan kegiatan 

lain sembari menonton tv, atensi kita teralih dan kita tidak mampu mengingat 

informasi yang terdapat di tv. Jadi atensi merupakan perhatian khusus pada 

seseorang melalui pengamatan, dan proses berfikinya.
29

 

 

 

 

Ada 3 strategi dalam atensi yang disadari bagi kognisi, yaitu :
30

 

a) Atensi membantu pemonitoran interaksi-interaksi kita dengan lingkungan. 

Melalui pemonitoran kita mempertahankan kesadaran tentang seberapa 

baiknya kita beradaptasi dengan lingkungan kita. Contoh, saat kita berada 
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Robert L.Solso, dkk. Psikologi Kognitif  Edisi Kedelapan (Penerbit Erlangga, 2007), 

hal. 90. 
29

Suryani, M.Si, Psikologi Kognitif. (Surabaya : Dakwah Digital Press, 2007) hal 30. 
30

Robert J. Stenberg, Psikologi Kognitif Edisi Keempat (Yogyakarta : PUSTAKA 

PELAJAR, 2008), hal. 59. 

http://2.bp.blogspot.com/-Sk8fOgbwcQc/Vmq-3EfKQ4I/AAAAAAAACX0/_yuZeqPZWhM/s1600/At
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dalam kelas, kita memiliki kemampuan untuk bertahan duduk dan 

berperilaku berbeda seperti saat kita sedang di tengah pesta. Hal itu terjadi 

karena kita memberi atensi pada situasi dan interaksi kita di tengah 

lingkungan. Sebagaimana dalam skripsi Ria Kholifah, tentang Motivasi 

Belajar Seorang SlowLearner Di Kelas IV SD  Kanisius Pugeran1. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar slow learner dipengaruhi 

oleh adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu yang ditunjukkan dari 

perilaku belajarnya sehari-hari, cita-cita menjadi anak pintar, rendahnya 

kemampuan membaca, lingkungan sekolah yang mendukung proses 

pembelajaran, pergaulan teman sebaya yang kurang baik, serta berbagai 

upaya guru dalam membelajarkan siswa. Lingkungan keluarga tidak 

mempengaruhi motivasi belajar slow learner karena orang tua tidak 

memberikan fasilitas belajar yang lengkap, tidak menciptakan situasi 

kondusif, tidak membimbing anak belajar, tidak memberikan pujian, 

hadiah, atau hukuman, dan anggota keluarga tidak memiliki kebiasaan 

belajar.  

Dari penelitian skripsi di atas, terdapat persamaan dan 

perbedaanya.Persamaanya terletak pada subyek penelitian yaitu anak 

slow learner, sedangkan perbedaanya terletak pada penelitian penulis 

pada kegunaan card atensi dalam meningkatkan belajar, sedangkan 

penelitian ini pada motivas belajar slow learner dipengaruhi oleh adanya 

kebutuhan untuk menguasai ilmu yang ditunjukkan dari perilaku belajarnya 
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sehari-hari.
31

 

Skripsi Darmiati, dengan judul Peningkatan Komunikasi 

Interpersonal Pada Siswa Slow Leaner Melalui Konseling Individu 

Disekolah Menengah Pertama Baitussalam Surabaya (Studi Kasus Pada 

Siswa Kelas VII Di SMP Baitussalam Surabaya). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan konseling individu untuk 

membantu siswa D untuk meningkatkan komunikasi interpersonalnya 

berangsur-angsur mengalami perubahan kearah yang lebih baik, yang 

tadinya kurang percaya diri, pendiam dan sedikit pemalas menjadi lebih 

terbuka, mulai bisa bersosialisasi, tumbuh empati terhadap sesama dengan 

membantu orang lain dan bermain dengan teman sebayanya. 

Dari beberapa penelitian skripsi di atas adanya persamaan dan 

perbedaan.Persamaanya, sama-sama subyeknya pada anak slow 

leaner.Perbedaanya pada peningkatan komunikasi interpersonal, 

sedangkan penelitian penulis pada peningkatan belajar.  

b) Atensi membantu kita mengaitkan masa lalu (memori) dan masa kini, 

memberikan kita pemahaman tentang kontinuitas pengalaman. Contoh, saat 

menonton serial sinetron di tv, seseorang mampu mengaitkan cerita dari 

episode baru yang sedang ia tonton dengan episode sebelumnya karena ia 

memberi atensi terhadap sinetron tersebut.  

Skripsi Maylina Purwatiningtyas, dengan judul “Strategi Pembelajaran 

Anak Lamban Belajar (Slow Learners) Di Sekolah Inklusi Sd Negeri 
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 Ria Kholifah, “Motivasi Belajar Seorang Slow Learner Di Kelas Iv  Sd Kanisius 

Pugeran 1: Studi di Pendidikan Guru Sekolah Dasar”  (Skrpsi, Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), hal. vii. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 

 

Giwangan Yogyakarta”. Penelitian bertujuan untuk menemukan strategi 

pembelajaran anak lamban belajar di SD Negeri Giwangan 

Yogyakarta.Hasil penelitian menunjukkan, bahwa ketiga guru kelas 

melaksanakan strategi pembelajaran anak lamban belajar sesuai kondisi di 

kelas masing-masing. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendahuluan anak lamban belajar 

sama dengan siswa lainnya, kecuali satu guru kelas yang memberikan 

pendekatan individual pada pengecekan keterampilan prasyarat. Perlakuan 

khusus masing-masing guru kelas untuk anak lamban belajar dalam 

penyampaian informasi berbeda-beda.Ketiga guru kelas membantu anak 

lamban belajar dalam pelaksanaan latihan dan praktik dan memberikan 

penguatan positif dan penguatan negatif. Setiap guru kelas mempunyai 

strategi masing-masing dalam memberikan penyesuaian waktu, cara, dan 

materi dalam penilaian pembelajaran anak lamban belajar. Belum semua 

aspek dalam kegiatan lanjutan dapat dilaksanakan karena keterbatasan 

alokasi waktu dan ketiga guru kelas mempertimbangkan kondisi anak 

lamban belajar. 

Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian penulis.Persamaanya adalah terletak pada subyek yaitu anak 

slow learner.Sedangkan perbedaanya terletak pada pemberian 

bantuan.Peneliti ini menggunakan strategi sedangkan penelitian penulis 
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menggunakan card atensi dalam meningkatkan belajar.
32

 

Jurnal Pendidikan 13 (4): 407-414. Tentang Pengembangan Media 

Kartu Koloid untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Jenis penelitian ini 

adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and Design) dengan lima 

tahapan, yaitu analisis silabus, analisis materi, desain kartu koloid, validasi, 

dan uji coba. Uji coba dilakukan untuk mengetahui efektivitas media kartu 

koloid dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

control group posttest only design. Pada kelas eksperimen diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran dengan media kartu koloid sedangkan pada 

kelas kontrol dilakukan pembelajaran tanpa media kartu koloid.Data 

diambil menggunakan tes pilihan ganda. 

Hasil analisis menggunakan uji-t menunjukkan t hitung (1,98) lebih 

kecil dari pada t tabel (2,00) pada taraf signifikan 5 % sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. Media kartu koloid tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar siswa.Hal ini disebabkan oleh waktu yang 

tersedia terbatas sehingga sosialisasi dan kecakapan siswa dalam 

menggunakan media kartu koloid masih kurang.Namun, media kartu koloid 

dapat menarik perhatian siswa dalam belajar. 

Dari hasil penelitian tersebut ada perbedaan dan persamaan dengan 

penelitian penulis.Perbedaanya terletak pada metode penelitian, penelitian 

penulis menggunakan metode penelitian kualitatif.Sedangkan penelitianya 

menggunakan metode penelitian pengembangan.Selain itu, media yang 
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Maylina Purwatiningtyas,“Strategi Pembelajaran Anak Lamban Belajar (Slow 

Learners) Di Sekolah Inklusi Sd Negeri Giwangan Yogyakarta” : Studi di Pendidikan Sekolah 

Dasar (Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), hal. vii. 
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digunakan menggunakan kartu koloid.Dan penelitian penulis menggunakan 

card atensi untuk meningkatkan belajara.Sedangkan letak persamaanya, 

yaitu sama-sama menggunakan media kartu untuk meningkatkan belajar. 

c) Atensi membantu kita mengontrol dan merencanakan tindakan ke depan. 

Skripsi Nur Farhaneem Binti Jamal. Dengan judul “bimbingan dan 

konseling Islam melalui teknik card education untuk meningkatkan 

kualitas ibadah shalat siswa di SMP al falah deltasari sidoarjo”. Proses 

pelaksanaan konseling yaitu konselor menggunakan teknik card education 

yang mana konselor mengajak klien bermain dengan kartu- kartu belajar 

yang berisi informasi-informasi tentang Rukun Islam, Sejarah Shalat Lima 

Waktu, Bacaan dan Terjemahan dalam Shalat, serta Kartu Mutaba’ah 

Shalat. Presentasi singkat dari klien dan pemberian motivasi, nasehat, dan 

saran dari konselor dilaksanakan sepanjang sesi konseling menggunakan 

card education tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil akhir dari proses 

Bimbingan dan Konseling Islam ini dikatakan cukup berhasil dengan 

prosesntase 60% yang mana hasil tersebut dapat dilihat dari adanya 

perubahan pada sikap atau perilaku klien yang kurang baik mulai menjadi 

lebih baik, yakni pelaksanaan dan penjagaan shalat klien semakin 

meningkat setelah mendapatkan BKI dengan teknik card education. Dari 

penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

penulis. Persamaanya, sama-sama menggunakan teknik card dalam proses 

BKI. Sedangkan perbedaanya teletak pada model card yang digunakan, 
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penelitian penulis menggunakan card atensi dalam meningkatkan belajar 

dan penelitian tersebut menggunakan card education dalam meningkatkan 

kualitas ibadah sholat siswa.
33

 

Oleh Olievia Prabandini Mulyana, dkk. “Penerapan Relaksasi Atensi 

Untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Pada Siswa SMK”. Jurnal 

Psikologi: Teori & Terapan, Vol. 3, No. 2, Pebruari 2013. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh relaksasi atensi dalam meningkatkan 

konsentrasi belajar pada siswa SMK.Relaksasi atensi yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan sebuah teknik relaksasi yang lebih 

menekankan pada peningkatan kepekaan indera visual.Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian eksperimental, dengan menggunakan pre-test 

and post-test group design. Subjek pada penelitian siswa SMK yang 

berjumlah 60 orang yang terdiri dari 30 orang dalam kelompok eksperimen 

dan 30 orang dalam kelompok kontrol.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Wachid Hasyim Surabaya. Pada 

kelompok eksperimen akan diberi perlakuan berupa relaksasi atensi, 

sedangkan pada kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. Untuk 

mengukur konsentrasi belajar digunakan tes army alpha.Tes army alpha 

diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada saat 

pre-test dan post-test.Relaksasi Atensi dapat meningkatkan konsentrasi 

belajar pada siswa SMK.Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan 

konsentrasi belajar antara sebelum dan sesudah dilakukan relaksasi 
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 Nur Farhaneem Binti Jamal, “Bimbingan Dan Konseling Islam Melalui Teknik Card 

Education Untuk Meningkatkan Kualitas Ibadah Shalat Siswa Di Smp Al Falah Deltasari 

Sidoarjo” (Skripsi ) 
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atensi.Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan konsentrasi belajar 

setelah diberi perlakuan relaksasi atensi. 

Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan, 

perbedaanya terletak pada proses pemberian bantuan. Penelitian penulis 

menggunakan media card atensi untuk meningkatkan belajar pada anak 

slow learner  dengan diberikan penambahan penguatan (reinforcement) 

meliputi reward dan punishment. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan terapi relaksasi untuk meningakatkan konsentrasi belajar 

pada hasil belajar.adapun persamaan penelitian penuis dengan penelitian ini 

terletak pada penggunanaan atensi untuk meningkatkan belajar.
34

 

Skripsi Yayam Mariyamah tentang “Metoe Permainan Kartu 

Bergambar Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Tentang Sumber Energi 

di Kelas IV SLB Dharma Asih Pontianak. ” penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas belajar pada materi energidi kelas IV SLB dengan 

metode permaianan kartu bergambar, metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil pelaksanaan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada pembelajaran IPA di kelas 

IV SLB menggunakan metode tersebut sudah baik, terlihat dari hasil 

pengamatan pada sikulus I,II,III dapat meningkatkan aktivias fisik siswa 

yang dilihat sebelum dilaksnanakan tinadakan hanya 23,33 % setelah 

dilaksanakan terjadi penigkatan 76,67%. Selain itu peningkatan pada 

aktivitas mental sebelum dilaksanakan tindakan 13,33% setelah dilakukan 
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 Olievia Prabandini Mulyana, “Penerapan Relaksasi Atensi Untuk Meningkatkan 

Konsentrasi Belajar Pada Siswa Smk” (Jurnal Psikologi: Teori & Terapan, Vol. 3, No. 2, Pebruari 

2013), hal. 103.  
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siklus I dan II,III terjadi peningkatan 56,67%.  

Dari penelitian ini ada perbedaan dan persamaanya, yaitu letak 

perbedaan pada subyek penelitian, peneliti ini subyeknya adalah nak kelas 

IV SLB, sednagkan penelitian penulis pada anak slow learner.Selain itu, 

peneliti juga meneliti pada peningkatan aktivitas belajar melalui kartu 

bergambar.Sedangkan penelitian penulis pada peningkatan belajar dengan 

menggunakan card atensi.Persamaanya terletak pada pemberian media 

pembelajaran melalui kartu.
35

 

Card Atensi adalah sebuah media kertas yang digunakan oleh terapis, 

untuk meningkatkan perhatian dan konsentrasi konseli yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan tentang pengetahuan, perasaan, prilaku konseli dalam 

proses belajar. Fungsi card atensi adalah sebagai alat peraga yang digunakan 

oleh konselor untuk mempermudah dalam mengeksplorasi diri konseli untuk 

lebih memahami proses analisa perkembangan belajar. Ada tiga point 

eksplorasi dalam card atensi, yaitu : 

1). Deteksi sinyal, meliputi vigilance (kewaspadaan) dan search (pencarian),  

dimana orang harus menemukan kehadiran stimulus tertentu. 

a. Apa yang dapat kamu fikirkan ketika kamu kesulitan mempelajari 

pelajaran? 

b. Apa yang dapat kamu lakukan ketika kamu kesulitan mempelajari 

pelajaran? 
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Yayam Mariyamah, “Metode Permainan Kartu Bergambar Untuk Meningkatkan 

Aktivitas BelajarTentang Sumber Energi di Kleas IV SLB Dharma Asih Pontianak”: Studi di 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2012 (Artikel Penelitian, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak), hal. 17.   
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c. Bagaimana perasaanmu ketika kamu kesulitan mempelajari pelajaran? 

2) Atensi terfokus (focus attention) yaitu orang memilih untuk menerima 

stimulus tertentu dan mengabaikan yang lain. 

a. Pelajaran apa yang paling disukai ? 

b. Berapa jam yang kamubutuhkan untuk belajar ? 

c. Apa yang akan kamu lakukan ketika menonton tv kesukaanmu? 

3)  Atensi terbagi (devided attention) yaitu orang secara bijaksana membagi 

atensi untuk menyelamatkan performasinya pada lebih dari satu tugas 

dalam satu waktu. 

a. Apakah kamu terpaksa atau tidak ketika disuruh untuk belajar ? 

b. Bagaimana perasaan kamu ketika mendapatkan prestasi akademik ? 

Konsep dari card atensi sendiri adalah kartu yang diberikan kepada 

konseli yang isinya berupa nama konseli, tanggal pengerjaanya, pertanyaan 

yang berkaitan dengan pengetahuan, perasaan, dan prilaku dengan melalui 

beberapa tahapan-tahapan pertanyaan. Setelah pertanyaan dijawab oleh 

konseli, kemudian jawaban pertanyaan itu dikaitkan dengan point eksplorasi 

card atensi tersebut.Jawaban dari konseli dijadikan kategorisasi atensi sadar 

yang meliputi memantau interaksi individu dengan lingkungan, hubungan 

masa lampau dengan masa kini, kontrol & rencana tindakan. 

 

D. Pendekatan Card Atensi dengan Pendekatan CBT 

Selain card atensi sebagai media yang digunakan untuk meningkatkan 

belajar konseli, peneliti juga memberikan terapi CBT untuk mengubah proses 
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berfikir yang lambat dari konseli yang mana dapat mengakibatkan rasa malas 

untuk belajar. Untuk menumbuhkan semangat dari media card atensi yang 

diberikan kepada konseli, maka peneliti memberikan teknik penguatan 

(reinforcement) yaitu berupa reward dan punishment  untuk meningkatkan 

semangat belajar serta memotivasi.  

Teori CBT, Bush mengungkapkan bahwa CBT merupakan perpaduan 

dari dua pendekatan dalam psikoterapi yaitu terapi kognitif dan terapi 

behavior. Terapi kognitif berfokus pada pikiran, asumsi, dan 

kepercayaan.Terapi kognitif menfasilitasi individu belajar mengenali dan 

mengubah kesalahan. Terapi behavior pada proses belajar untuk memahami 

pikirannya. Seseorang harus mampu mengubah cara berfikir dan prilakunya 

sendiri demi mencapai masa depan yang diinginkan.  

Terapi ini didasarkan pada teori bahwa efek keadaan emosi, perasaan 

dan tindakan seseorang, sebagian besar ditentukan oleh bagaimana seseorang 

tersebut membentuk dunianya, jadi bagaimana seseorang berfikir, menentukan 

bagaimana perasaan dan reaksinya.Pikiran seseorang memberikan gambaran 

tentang rangkaian kejadian didalam kesadarannya. Gejala perilaku yang 

berkelainan atau menyimpang, berhubungn erat dengan isi pikiran, misalnya 

seorang menderita gangguan kecemasan, ketakutan, kekhawatiran yang kuat 

karena mengantisipasi akan mengalami hal-hal yang tidak enak pada dirinya. 

Dalam hal seperti ini, kognitif behavioral dipergunakan untuk 

mengidentifikasi, memperbaiki perilaku yang sesuai, dan fungsi kognisi yang 

terhambat, yang mendasari aspek kognitifnya yang ada. 
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Terapis dengan pendekatan kognitif behavior mengajar klien agar 

berpikir lebih realistic dan sesuai sehingga dengan demikian akan 

mengilangkan atau mengurangi gejalah yang berkelainan yang ada. 

Tujuan terapi CBT adalah untuk mengajak klien untuk menentang 

fikiran dan emosi yang salah dengan menampilkan bukti-bukti yang 

bertentangan dengan keyakinan mereka tentang masalah yang 

dihadapi.Terapis membantu mencapai pemikiran yang realistis dan 

seimbang.
36

 

Walaupun konseling harus disesuaikan dengan karakteristik atau 

permasalahan konseli, tentunya konselor harus memahami prinsip-prinsip 

yang mendasari CBT. Pemahaman terhadap prinsip-prinsip ini diharapkan 

dapat mempermudah konselor dalam memahami konsep, strategi dalam 

merencanakan proses konseling dari setiap sesi, serta penerapan teknik-teknik 

CBT. Berikut adalah prinsip-prinsip dasar dari CBT berdasarkan kajian yang 

diungkapkan oleh Beck: 

Prinsip 1 :Cognitive-Behavior Therapy didasarkan pada formulasi yang terus 

berkeambang dari permasalahan konseli dan konseptualisasi kognitif konseli. 

Formulasi konseling terus diperbaiki seiring dengan perkembangan evaluasi 

dari setiap sesi konseling.Pada momen yang strategis, konselor 

mengkoordinasikan penemuan-penemuan konseptualisasi kognitif konseli yang 

menyimpang dan meluruskannya sehingga dapat membantu konseli dalam 

penyesuaian antara berfikir, merasa dan bertindak. 

                                                           
36

Christine Wilding,dkk, Cognitive Behavioural Therapy. (Jakarta : PT Indeks, 2013) 

hal xvi. 
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Prinsip 2 :Cognitive-Behavior Therapy didasarkan pada pemahaman yang sama 

antara konselor dan konseli terhadap permasalahan yang dihadapi konseli. 

Melalui situasi konseling yang penuh dengan kehangatan, empati, peduli, dan 

orisinilitas respon terhadap permasalahan konseli akan membuat pemahaman 

yang sama terhadap permasalahan yang dihadapi konseli. Kondisi tersebut 

akan menunjukan sebuah keberhasilan dari konseling. 

Prinsip 3: Cognitive-Behavior Therapy sangat penting kolaborasi antara 

konselor dengan klien secara aktif. Menempatkan konseli sebagai tim dalam 

konseling, maka keputusan konseling merupakan keputusan yang disepakati 

dengan konseli. Konseli lebih aktif dalam mengikuti setiap sesi konseling, 

karena konseli mengetahui apa yang harus dilakukan dari setiap sesi konseling. 

Prinsip 4: Cognitive-Behavior Therapy berfokus pada tujuan permasalahan. 

Setiap sesi konseling, dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pencapaian 

tujuan. Melalui evaluasi ini diharapkan adanya respon konseli terhadap pikiran-

pikiran yang mengganggu tujuannya, dengan kata lain tetap berfokus pada 

permasalahan konseli.  

Prinsip 5: Cognitive-Behavior Therapy berfokus pada kejadian saat ini. 

Konseling mulai menganalisis permasalahan konseli pada saat ini dan di sini 

(here and now).Perhatian konseling beralih pada dua keadaan.Pertama, ketika 

konseli mengungkapkan sumber kekuatan dalam melakukan kesalahannya. 

Kedua, ketika konseli terjebak pada proses berfikir yang menyimpang dan 

keyakinan konseli dimasa lalunya yang berpotensi merubah kepercayaan dan 

tingkahlaku ke arah yang lebih baik. 
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Prinsip 6: Cognitive-Behavior Therapy bertujuan mengajarkan konseli untuk 

menjadi terapis bagi dirinya sendiri, dan menekankan pada pencegahan. Sesi 

pertama CBT mengarahkan konseli pada permasalahan yang dihadapi termasuk 

proses konseling cognitive-behavior serta model kognitifnya karena CBT 

meyakini bahwa pikiran mempengaruhi emosi dan perilaku. Konselor 

membantu menetapkan tujuan konseli, mengidentifikasi dan mengevaluasi 

proses berfikir serta keyakinan konseli. Kemudian merencanakan rancangan 

pembalajaran yang tepat untuk perubahan proses berfikir dan tingkah lakunya. 

Prinsip 7: Cognitive-Behavior Therapy berlangsung pada waktu yang terbatas. 

Pada kasus-kasus tertentu, konseling membutuhkan pertemuan 16 sesi. Agar 

proses konseling tidak membutuhkan waktu yang panjang, diharapkan secara 

kontinyu konselor dapat membantu dan melatih konseli agar bisa 

menyesuaikan masalah yang dihadapi. 

Prinsip 8: Sesi Cognitive-Behavior Therapy yang terstruktur. Struktur ini terdiri 

dari tiga bagian konseling.Bagian awal, menganalisis perasaan dan emosi 

konseli, menganalisis kejadian yang terjadi dalam satu minggu kebelakang, 

kemudian menetapkan agenda untuk setiap sesi konseling.Bagian tengah, mulai 

memberikan card atensi untuk melatih konseli, membahas permasalahan yang 

muncul dari setiap sesi yang telah berlangsung, serta merancang kegiatan 

selnjutnya.Bagian akhir, melakukan umpan balik terhadap perkembangan dari 

setiap sesi konseling. Sesi konseling yang terstruktur ini membuat proses 

konseling lebih dipahami oleh konseli dan meningkatkan kemungkinan mereka 

mampu melakukan self-help di akhir sesi konseling. 
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Prinsip 9: Cognitive-Behavior Therapy mengajarkan konseli untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menanggapi pemikiran disfungsional dan 

keyakinan mereka. Setiap hari konseli memiliki kesempatan dalam pikiran-

pikiran otomatisnya yang akan mempengaruhi suasana hati, emosi dan tingkah 

laku mereka. Konselor membantu konseli dalam mengidentifikasi pikirannya 

serta menyesuaikan dengan kondisi realita serta perspektif adaptif yang 

mengarahkan konseli untuk merasa lebih baik secara emosional, tingkah laku 

dan mengurangi kondisi psikologis negatif.Konselor juga menciptakan 

pengalaman baru yang disebut dengan eksperimen perilaku. Konseli dilatih 

untuk menciptakan pengalaman barunya dengan cara menguji pemikiran 

mereka melalui card atensi. Dengan cara ini, konselor terlibat dalam 

eksperimen kolaboratif. Konselor dan konseli bersama-sama menguji 

pemikiran konseli untuk mengembangkan respon yang lebih bermanfaatdan 

akurat. 

Prinsip 10: Cognitive-Behavior Therapy menggunakan berbagai teknik untuk 

merubah pemikiran, perasaan, dan tingkah laku. Yaitu salah satu teknik dari 

behavior untuk memancing semangat konseli selama proses konseling melalui 

card atensi. Dalam proses konseling, CBT tidak mempermasalahkan konselor 

menggunakan teknik-teknik dalam konseling lain seperti teknik Gestalt, 

Psikodinamik, Psikoanalisis, Behavior, selama teknik tersebut membantu 

proses konseling yang lebih singkat dan memudahkan konselor dalam 

membantu konseli. Jenis teknik yang dipilih akan dipengaruhi oleh 
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konseptualisasi konselor tehadap konseli, masalah yang sedang ditangani, dan 

tujuan konselor dalam sesi konseling tersebut. 

Adapun teknik CBT sendiri Berbagai variasi teknik perubahan kognisi, 

emosi dan tingkah laku menjadi sarana psikoterapi yang penting dalam 

Cognitive Behavior.Metode ini berkembang sesuai kebutuhan klien, dimana 

terapis bersikap aktif, direktif, terbatas waktu, berstruktur, dan berpusat pada 

masa kini. Teknik ini menyanggah keyakinan irrasional klien dengan 

menggunakan pekerjaan rumah, mengumpulkan data asumsi-asumsi negatif, 

mencatat aktivitas, membentuk interpresi yang berbeda, belajar keahlian 

menyelesaikan masalah, merubah pola pikir dan pola bicara, berimajinasi, dan 

secara kuat menentang keyakinan yang salah. 

Teknik yang digunakan oleh konseli adalah teknik penguatan 

(reinforcement) berupa reward dan punishment salah satu dari teor behavior 

yang digunakan oleh konselor untuk membangun minat belajar pada konseli.  

a. Reward and Punishment 

Dalam kamus inggris, reward dirtikan sebagai ganjaran atau 

penghargaan.
37

 Menurut M. Ngalim Purwanto, reward yaitu alat untuk 

pendidikan anak-anak supaya anak-anak dapat merasa senang karena 

perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan. Menurut Amir Daien 

Indrakusuma, reward adalah penilaian yang bersifat positif terhadap 

belajarnya siswa. Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa penghargaan 

merupakan suatu yang diberikan kepada seseorang karena sudah 

                                                           
37

 Jhon M, Echols dan Hasan Shadily, Kamus Bahasa Inggris Indonesia (Jakarta: 

Gramedia, 1996), hal. 485 
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mendapatkan prestasi dengan yang dikehendaki, yakni melakukan pekerjaan 

dengan baik.
38

Penghargaan atas prestasi bisa diberikan dalam bentuk materi 

dan non materi yang masing-masing sebagai bentuk motivasi positif.Reward 

biasa digunakan sebagai bentuk motivasi atau meningkatkan minat belajar, 

dapat berupa kata-kata pujian, pandangan senyuman, pemberian tepukan 

tangan serta sesuatu yang menyenangkan anak didik, misalnya memberikan 

hadiah atau pujian dari hasil yang dia peroleh atas pekerjaan yang dilakukan 

dengan baik. Menurut Suharmisi Arikunto ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam memberikan penghargaan, yaitu: 

1. Penghargaan hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan sifat dari aspek 

yang menunjukkan keistimewaan prestasi. 

2. Penghargaan harus diberikan langsung sesudah perilaku yang 

dikehendaki sudah dilaksanakan. 

3. Penghargaan harus diberikan sesuai dengan kondisi orang menerimanya. 

4. Penghargaan yang harus diterima anak hendaknya diberikan. 

5. Penghargaan harus benar-benar berhubungan dengan prestasi yang 

dicapai. 

6. Penghargaan harus diganti (bervarisi). 

7. Penghargaan hendaknya mudah dicapai. 

8. Penghargaan harus bersifat pribadi. 

9. Penghargaan social harus segera diberikan. 

10. Jangan memberikan penghargaan sebelum siswa berbuat. 

                                                           
38

 Suharsimi Arikunto, Teknik Belajar yang Efektif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), 

hal. 182 
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11. Pada waktu penyerahan penghargaan hendaknya disertai penjelasan 

rinci tentang alasan dan sebab mengapa yang bersangkutan menerima 

penghargaan tersebut. 

Pemberian reward tidak selamanya bersifat baik, namun tidak menutup 

kemungkinan bahwa pemberian reward merupakan satu hal yang bernilai 

positif.
39

 Selain itu diungkapkan juga bahwa pemberian reward akan bersifat 

positif apabila pelaknsanaan reward dipakai sebagai berikut:  

a. Konseli akan menumbuhkan minat untuk belajar. 

b. Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa untuk melakukan 

perbuatan yang positif dan bersifat progresif. 

c. Menjadi pendorong bagi anak lainnya (teman) untuk mengikuti anak 

yang memperoleh reward. 

d. Bertingkah laku yang lebih baik, sopan santun, semangat dan 

memotivasinya dalam berbuat yang lebih baik.
40

 

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa penghargaan atau ganjaran 

menunjukkan balasan terhadap apa yang diperbuat oleh seseorang dalam 

kehidupan ini atau diakhirat kelak karena amal perbuatan yang baik. Allah 

berfirman dalam Al-Qur’an, QS Fushilat ayat 46: 

                     

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, maka 

(pahalannya) untuk dirinya sendiri dan barangsiapa mengerjakan 

                                                           
39

Ibid, hal. 163 
40

Ibid, hal. 129 
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perbuatan jahat, maka (dosanya) untuk dirinya sendiri; dan sekali-kali 

tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-Nya.” (Q.S. Fushilat: 46).
41

 

Dari ayat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian reward 

merupakan suatu bentuk penghargaan untuk memotivasi atau menumbuhkan 

minat belajar pada konseli melalui card atensi. 

Hukuman (Punishment) yang digunakan oleh konselor untuk 

mengurangi tingkah laku yang tidak diinginkan.Skinner mengatakan bahwa 

hukuman digunakan untuk menghilangkan tingkah laku yang tidak 

diinginkan tetapi hanya mengurangi kecenderungan tingkah laku.Hukuman 

juga harus diiringi dengan penguatan positif.
42

 Pemberian punishmentakan 

membuat anak menjadi kapok (jera), artinya sebuah upaya dalam 

memberikan sanksi agar anak tidak akan melakukan kesalahan yang serupa 

lagi. Sekalipun sudah diberikan peringatan agar tidak melakukan berbuatan 

yang dilarang.Dalam hadits telah dijelaskan bahwa punishment harus 

diterapkan untuk memberi petunjuk terhadap memberi petunjuk terhadap 

tingkah laku manusia. Sehubungan dengan punishment yang dijatuhkan atas 

orang yang melakukan pelanggaran yang sifatnya badaniyah, Rasulullah 

saw bersabda: Artinya: “Rasulullah saw bersabda: suruhlah anak-anakmu 

mengerjakan sholat bila mereka telah berusia tujuh tahun, dan pukulah jika 

meninggalkannya bila mereka berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah 

                                                           
41

Khadim Al Haramain Asy Syarifain (Pelayan Dua Tanah Suci) Abdullah bin Abdul 

Aziz Ali Sa’ud Rja Kerajaan Arab Saudi, Al Quran dan Terjemahnya, (Jakarta 1 Maret, 1971), hal. 

780. 

 

 
42

Dra. Gantina Kumalasari, M.Psi.,Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT Indeks, 

2011), hal. 187. 
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mereka ditempat tidur.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan dishahihkan oleh Al-

Albany).
43

 

Reward yang diberikan kepada konseli bentuknya bermacam-macam. 

Secara garis besar reward dapat dibedakan menjadi empat yaitu:
44

 

a. Pujian 

Pujian adalah satu bentuk reward yang paling mudah dilakukan, atau 

sebuah bentuk dari hasil yang dilakukan oleh konseli. Pujian dapat 

berupa kata-kata seperti: baik, bagus sekali dan lain sebagainya, ataupun 

berupa kata-kata yang bersifat sugesti. 

Misalnya. “nah, lain kali pasti akan lebih baik lagi”. 

b. Penghormatan 

Reward  berupa penghormatan ini biasanya berbentuk penobatan. 

Konslei yang layak diberikan reward, diberikan penghormatan dengan 

diumumkan dan ditampilkan dihadapan teman-temannya. 

c. Hadiah 

Hadiah bermaksud reward yang berbentuk pemberian materil. 

Hadiah yang diberikan biasanya perkara yang disukai dan diharapkan. 

Dalam pemberian reward ini bisa dengan cara melalui hal berhubungan 

dengan yang dia senangi. Disini bisa diberikan melalu hal-hal yang 

disukai yang, guna untuk menimbulkan rasa semangat dalam belajar 

agar tumbuh minat pada konseli untuk tetap selalu belajar dan bisa 

                                                           
43

 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah,Terjemahan oleh Nor Hasanuddin, (Jakarta: Pena Pundi 

Aksara, 2008) hal. 133 
44

 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1973) hal. 159-161 
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menyesuaikan dari ketertinggalanya. Sedangkan hadiah adalah 

memberikan sesuatu tanpa adanya imbalan dan dibawah ketempat 

orang yang akan diberi karena hendak memuliakannya. Hadiah 

merupakan suatu penghargaan dari pemberi kepada si penerima atas 

prestasi yang dikehendakinya. 

d. Tanda penghargaan 

Berbeda dengan ganjaran hadiah, tanda penghargaan tidak dinilai 

dari segi harga dan kegunaan barang tersebut, melainkan dinilai dari 

segi kesan atau nilai kenangnya. Tanda penghargaan juga disebut 

sebagai reward simbolis. Reward simbolis ini biasanya berbentuk 

medal, trofi atau sertifikat. 

Reward and punishment merupakan satu rangkaian yang dihubungkan 

dengan pembahasan reinforcement yang diperkenalkan oleh Thorndike 

dalam observasinya tentang trial and eror sebagai landasan utama 

reinforcement tingkah laku atau perbuatan individu semakin menguat, 

sebaliknya reinforcement tingkah laku tersebut semakin melemah. 

Pemberian reward and punishment ini diberikan sebagai tambahan dari 

media pembelajaran yang diberikan oleh konselor yang berupa card atensia, 

agar semangat untuk mengerjakan card atensi tersebut dilakukan di luar 

proses Konseling, akan tetapi sebelum pemberian reward and punishment, 

konselor melakukan pengarahan serta nasihat agar klien bisa semangat 

mengerjakan. Jika klien sudah mulai menunjukkan perubahan prilaku, 
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misalnya minat untuk belajar, semangat untuk mengerjakan card atensi dan 

bisa konsentrasi dengan baik selama pemberian card atensi tersebut. 

E. Kelebihan dan kekurangan card atensi 

Adapun kekurangan dan kelebihan menggunakan card atensi adalah 

sebagai berikut: 

a. segi kekurangan : 

     Dalam proses pembuatan card atensi membutuhkan waktu yang lama, 

tidak dapat menampilkan benda atau objek yang terlalu besar,  

b. segi kelebihan : 

Bahannya mudah diperoleh, siswa bisa langsung menggunakan card 

tersebut, dapat menarik perhatian siswa, untuk model belajar lebih 

bervariasi, dan tidak menjadikan bosan.Card  atensi disusun dengan 

memperhatikan Reward dan Punishment yang sesuai untuk 

memancing minat belajarnya.   

 


